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KATA SAMBUTAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan rida-Nya, Proceeding Seminar
Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia” dapat disusun. Tidak
lupa, salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat,
dan umatnya.

Seminar Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia”
merupakan seminar kedua yang diselenggarakan Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta atas kerja sama dengan Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The Japan Foundation Jakarta. Seminar ini digagas
untuk menjawab segala permasalahan yang terjadi terutama dalam hal pendidikan bahasa Jepang di
Indonesia dan mengetahui seberapa besar kontribusi kajian bahasa Jepang terhadap perkembangan
dan kemajuan ilmu bahasa Jepang di Indonesia.

Tujuan diadakannya seminar ini yaitu mengumpulkan para peneliti, pakar, praktisi, pemerhati,
danpembelajar bahasa Jepang agar dapat melakukan diskusi kritis mengenai perkembangan pendidikan
bahasa Jepang dan kajian yang berkaitan dengan bahasa Jepang sehingga segala permasalahan yang
berkaitan dengan hal tersebut dapat dihadapi dengan pendekatan akademis dan saintifik. Selain itu,
melalui seminar nasional ini diharapkan kepedulian dan semangat dalam mengembangkan kajian
pendidikan bahasa Jepang dan ilmu bahasa Jepang di Indonesia semakin meningkat pesat sehingga
dapat memberikan kontribusi yang besar kepada berbagai aspek kehidupan.

Seminar nasional ini diselenggarakan pada Sabtu, 9 Desember 2017 di Gedung K.H. Ibrahim
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini dihadiri oleh para pemakalah dari
berbagai institusi pendidikan seperti sekolah menengah umum dan perguruan tinggi di Indonesia, para
peserta baik mahasiswa, guru, dosen, pemerhati bahasa Jepang dari berbagai institusi di Indonesia.

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atas dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

2. Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The
Japan Foundation Jakarta atas kerja sama dan dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

3. Dr. Dedi Sutedi, M.A., M.Ed., Drs. Tatang Hariri, M.A., Ph.D., dan Okamoto Taku,

M.A. selaku Keynote Speakers dan para pemakalah yang telah bersedia memberikan ilmu

yang bermanfaat pada seminar nasional ini;

4. Para Reviewer yang telah memberikan masukan sehingga para pemakalah dapat
menyelesaikan tulisannya dengan baik;

5. Panitia seminar nasional yang telah bekerja keras dari awal hingga terlaksananya kegiatan;

6. Seluruh pihak terkait yang tidak bisa disebut satu per satu yang turut membantu
terselenggaranya kegiatan ini.

Atas nama Panitia Seminar Nasional, saya mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya
jika dalam proceeding ini tedapat hal-hal yang tidak berkenan. Semoga proceeding ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua khususnya bagi pemerhati pendidikan bahasa Jepang dan ilmu
bahasa Jepang baik di lembaga formal maupun lembaga nonformal.

Yogyakarta, 9 Desember 2017

Ketua Panitia Seminar Nasional
Sonda Sanjaya, S.S., M.Pd.
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PENERAPAN ACTIVE LEARNING PADA PEMBELAJARAN CHOUKAI
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN NIHONJ1JO

Noviyanti Aneros, Melia Dewi Judiasri, Herniwati
Departemen Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Pendidikan Indonesia
aneros.noviyanti@upi.edu

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pengetahuan Nihonjijo dan rendahnya kemampuan
menulis yang berkaitan dengan apa yang dipahaminya dari pembelajaran menyimak (choukai)
pada mahasiswa semester V. Pendekatan Active Learning merupakan kegiatan belajar mengajar
yvang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan untuk mencapai keterlibatan pembelajar
secara efektif dan efisien dalam belajar. Dalam penelitian ini pendekatan Active Learning digunakan
setelah pembelajaran Jokyu Choukai berupa bentuk tugas kelompok berupa karangan ringkas
dalam bahasa Jepang mengenai informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Subyek penelitian
ini adalah mahasiswa tingkat IlI di kelas 5B sebanyak 27 orang. Berdasarkan hasil pengamatan
yvang diperoleh dari empat kali pertemuan sebagai contoh data hasil karangan (sakubun) mahasiswa
dan data angket, diketahui: 1) Pendekatan Active Learning dapat menambah pengetahuan dan
memahaman mahasiswa tentang Nihonjijo; 2) Pengetahuan Nihonjijo yang diperoleh dari kegiatan
Active Learning seperti asal mulanya aturan cara berjalan di trotoar, jalan yang bermelodi, origami,
dan fabel/dongeng Jepang; 3) Jumlah kosa kata yang berhubungan dengan Nihonjijo meningkat;
4) Kemampuan mengarang responden pun meningkat meskipun dalam bentuk karangan singkat.
Dengan demikian tujuan dari penelitian ini tercapai.

Kata kunci  : Active Learning, Jokyu Choukai, Nihonjijo

A. Pendahuluan

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar budaya dan pola pikir masyarakatnya. Bahasa
sangat dipengaruhi oleh budaya yang berlaku pada saat itu, sehingga pada umumnya budaya
tercermin pada bahasa yang digunakan oleh pemakainya. Hal ini berlaku pula Jepang juga. Jepang,
apabila belajar bahasa Jepang secara tidak langsung kita belajar budaya Jepang juga (Diner, 2014).
Pada umumnya pengajaran bahasa Jepang diarahkan pada penguasaan empat keterampilan berbahasa
yang meliputi menyimak, berbicara, membaca dan menulis sedangkan kemampuan untuk memahami
budaya, kehidupan masyarakat, pola pikir orang Jepang serta berbagai hal yang berkaitan dengan
keberadaan Negara dan masyarakatnya hanya dipelajari secara teoritis.
Pembelajar bahasa asing khususnya pembelajar bahasa Jepang, ketika belajar bahasa sudah pasti
memperoleh pengetahuan atau secara tidak langsung belajar budaya Jepang. Oleh karena itu, budaya
dan bahasa memiliki hubungan yang sangat erat, meskipun merupakan dua hal yang berbeda. Kita
ketahui bersama bahwa bahasa dan budaya dapat saling mempengaruhi. Hal ini dapat terlihat bahasa
yang digunakan oleh suatu masyarakat mencerminkan budaya masyarakat tersebut (Diner, 2013).
Menurut Hideo, hubungan antara nihonjijo dan pendidikan bahasa Jepang adalah H A S{F 3,
B CXE BN HE -2 3b e W B R VB S5, £ LT, AP Ez Al
ETDEMRELTET TN DD, WMbERH5A %255 L LTIV EiFb5h Tl
A EEZLND, ZHLIEHR, TNETOARBHAEL LA RNPST2HDTH
. BARFFOHLVERICEL > TINNODARBHEITH LW AREEEZ 7263724
7. (2002:16).

Dalam pembelajaran bahasa Jepang di Departemen Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Pendidikan Indonesia, pada mata kuliah bunpo, kaiwa, choukai dan dokkai secara tidak langsung
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setiap materi berisikan nihonjijo akan tetapi ada mata kuliah khusus yaitu Nihonbunka. Mata kuliah

ini berbobot 2 SKS dan diberikan kepada mahasiswa tingkat satu. Materi yang dibahas pada mata

kuliah Nihonbunka ini berisikan pengetahuan tentang budaya Jepang, sedangkan pengetahuan

mengenai kehidupan masyarakat Jepang dan serta berbagai hal yang berkaitan dengan keberadaan
Negara Jepang dan masyarakatnya secara umum hanya diulas sedikit sekali.

Pada setiap pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Jepang memiliki input dan output.
Oleh karena itu, melalui penerapan active learning pada mata pembelajaran choukai (input) dapat
meningkatkan pemahaman Nihonjijo sebagai outputnya. Seperti kita ketahui bahwa 50% lebih dari
seluruh waktu kita digunakan untuk mendengar. Artinya bahwa mendengar merupakan inti dari
berkomunikasi. Akan tetapi pada tahun 1960an para ahli mulai melihat pentingnya kemampuan
menyimak pada pengajaran bahasa asing. Teori mengenai pentingnya kemampuan menyimak
semakin berkembang pada tahun 1980an, ketika Gillian Brown menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan menyimak dan berbicara (oracy) sama pentingnya dengan kemampuan membaca dan
menulis (literacy) (Nunan dalam Iskandarwassid, 2011: hlm.227). Seperti halnya Gillian Brown,
Rost juga menyatakan bahwa kemampuan menyimak berperan penting dalam proses pembelajaran
bahasa Inggris atau bahasa asing lainnya sebagai bahasa kedua karena dapat memberikan input yang
berarti bagi orang yang sedang mempelajari bahasa tersebut. Ia kemudian menekankan bahwa tanpa
pemahaman akan input dalam tingkatan yang tepat maka proses pembelajaran tidak dapat terlaksana
(Rost, 1994: hlm.141-142). Hasil observasi kelas Jokyu Choukai diketahui bahwa dalam proses
belajar mengajar di kelas terlihat pembelajarannya selalu monoton yaitu dengan mendengarkan CD
pembelajaran dan menjawab pertanyaan yang ada pada buku ajar. Hal ini membuat pengetahuan
mahasiswa mengenai budaya, kondisi, sastra dan situasi Jepang tidak meningkat. Dalam proses
belajar mengajar di kelas yang ditekankan hanya penilaian secara kognitif saja yaitu penilaian dari
hasil ulangan harian atau ujian akhir semester. Sehingga penilaian secara afektif dan psikomotor
belum diterapkan. Hal ini terlihat karena jarang mahasiswa yang aktif dalam kelas saat pembelajaran,
maka diperlukan perbaikan strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

Dalam kegiatan belajar dan mengajar bahasa asing, sebuah strategi mutlak diperlukan untuk
mendukung metode pembelajaran yang diterapkan. Menurut Sanjaya (2006, hlm.103) mengajar
dalam konteks pendidikan tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi dimaknai
Jjuga sebagai proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Salah satu upaya peningkatan kualitas
pendidikan adalah dengan menggunakan model active learning.

Active Learning bertujuan agar semua mahasiswa menggunakan semua potensi yang dimilikinya,
sehingga semua mahasiswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Model active learning ini akan meminimalisasi peran pengajar di kelas.
Pengajar merupakan fasilitator pembelajaran yang mengatur alur dan jalannya proses pembelajaran
dengan menyampaikan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai dalam suatu proses pembelajaran.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu suatu metode yang efektif untuk
tujuan mendeskripsikan atau mengambarkan fenomena yang ada. Penelitian ini dilakukan terhadap
mahasiswa tingkat Il semester V kelas A Departemen Pendidikan Bahasa Jepang (DPBJ) Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Sastra (FPBS) Universitas Pendidikan Indonesia yang sedang mengontrak
mata kuliah jokyu choukai sebanyak 25 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
active learning untuk meningkatkan pemahaman nihonjijo melalui pembelajaran choukai. Adapun
langkah-langkah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan perencanaan

a. Menentukan tema pada buku ajar yang akan dibahas, yaitu (1) aturan cara berjalan di

151



AV RRITIEHTD BEREBEORBDAA V)
Yogyakarta, 9 Desember 2017

trotoar; (2) jalan yang bermelodi; (3) origami; dan (4) fabel/dongeng Jepang.

1. Kegiatan tindakan (dilakukan empat kali tindakan), adapun langkah-langkah pembelajaran
seperti di bawah ini:

a. Pendahuluan

1) Pengajar menjelaskan kompetensi yang harus dicapai, yaitu dapat meningkatkan
pemahaman terhadap nihonjijo melalui pembelajaran choukai.

2) Pengajar menjelaskan prosedur pembelajaran, yaitu mahasiswa menyimak isi CD.
b. Inti
Di dalam Kelas
1) Mahasiswa mendiskusikan hasil temuannya dengan teman sekelas ketika menyimak.

2) Mahasiswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku ajar dan mendiskusikannya
kemudian membuat resumenya secara berkelompok.

2. Observasi

Pengajar memeriksa empat resume dari beberapa kelompok, kemudian setiap kelompok
mempresentasikan hasil resumenya pada pertemuan berikutnya.

3. Refleksi

Pengolahan, analisa dan penyimpulan data dalam bentuk deskriptif.

C. Hasil Analisis Data

Penelitian ini dilakukan empat kali perlakuan sebagai berikut:
1. Pertemuan Pertama

Tema pada pertemuan ini adalah kuruma wa hidari, hito wa migi. 1si wacana pada materi ini
adalah menjelaskan asal muasal mengapa di Jepang mobil berjalan di sebelah kiri sedangkan manusia
berjalan di sebelah kanan. Di bawah ini adalah salah satu contoh resume kelompok yang dibuat oleh
mahasiswa.

HARIIZIZS £ CHIIEMIZES TWET, ZRUEES L T?

Hx, LARRICREEBITRICE > Tnic b &, EANZELRITIUERY 8 A,

LinL, 25— FERIE, HORF, 1872FICAARITA U R ARDOEREDHRE LD L7

o‘(%) BWELTE, AFYRCHHEITLEMIZE>TWET DL, BRITIBZLAFIU R
MO EZITE L, TNT, £5 LTATARICHENTOETN?

FXT = ADEHEWZATE D, 20U, B HBIFAMICHENL, BHHEA R LD Z &0

TEET, TIND, BREBITHEIIBEANDSONDLIDIIARAETY, Th, £I5bN

ThH, BREBITERELRTIUTRY FH A,

Dari hasil resume dari seluruh kelompok diketahui bahwa bertambahnya pengetahuan dan
pemahaman mengenai sejak kapan aturan itu berlaku, siapa yang menentukan, di Jepang mengikuti
aturan dari negara mana. Selain pemahaman nihonjijo meningkat, kemampuan menulis mahasiswa
dalam bahasa Jepangpun berkembang. Pada pertemuan ini output yang dihasilkan adalah kemampuan
menyimak, pemahaman nihonjijo dan kemampuan menulis.
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2. Pertemuan kedua

Tema pada pertemuan ini adalah senbatsuru. Isi wacana pada materi ini adalah menjelaskan
mengenai sebatsuru, yaitu burung bangau yang digunakan sebagai perantara doa bagi masyarakat
Jepang. Di bawah ini adalah salah satu contoh resume kelompok yang dibuat oleh mahasiswa.

TIPS

TP AADOH A 2P VAR T, TV EZ1000P1ED £9, BT, Hib
I, EDHATHITRWAEET, BOTEWRELESA TS ZETY, L, EE
(TESIT205E > LI0FES SN LEZRNE H TT, BOTZWTWIIFHFSERE TR <
—FEICVET,

AADH Y T, AR (1392~15734) IThE D £ L, &m0 IR
BB ADT — e LT, ZOP T VMRAIEY £ L7, LT, 15004 £ THr v oM
SWFEINT, ARPRHDHZ LIV £ LT, TREEOIT VORI DOARIXITITHEICH
RS T, ADOBEAIE TR TP ) Lo KTT,

TP % REFICMED Z e TE £, FIRIE, BARTTPEZE-> TR RE
MR- TIT2 T IRBRATZOIZ—H B RS ITRICR > T EEVWLEE I XF L EZIAD
T4, ThC, FRERE L&, AR—YBTOBBENTDL & &0, TPEBEZED £
S

Pada pertemuan ini, mahasiswa mencoba membuat origami senbatsuru. Selain belajar membuat
origami, pemahaman nihonjijo mahasiswa bertambah, yaitu pengetahuan mengenai asal muasal
origami, tujuan dari pembuatan senbatsuru hingga cerita tentang bom Hiroshima.

3. Pertemuan ketiga

Tema pada pertemuan ini adalah doro merodi. Isi wacana pada CD menceritakan mengenai
jalan di Jepang yang ada melodinya ketika dilewati mobil. Tujuan dari membuatan doro merodi
adalah untuk mencegah pengemudi mobil mengantuk. Di bawah ini adalah salah satu contoh resume
kelompok yang dibuat oleh mahasiswa.

ATy 4—a—RK&iX

c EEPMNDER, AnT —a— LI TWET,
JEE s
%E%%(%@LWEM)ﬁt@le%ﬁ%%(ﬁ%@E\é FehtE) & TR B
FEIL . 20044F (AT OB B |2 FEERIICERE SV E LTz,
EX2LIES
AT 4-OMREGEL) ETHERTRRTCHEELERBVICED Z LICXD, HEAREZ
AT 2R H 0 F9, IRGKPGIESCHIRICHEEOH DB 2R3 5 FIC L0 BUEEIR
ORIEZR LI HEN I TE T, BEE L TUXKUONDIBEAERH D Z &b, w4
HHIOER OB, AESMLE L INET, EEROEMHELT, TAarsa—FK] L
HNOBERIN IR ENTWBHEFI G H Y £97,
GEEFhOESTRERE CHIEN

iLisEERE]
BRE[ MFRIE]

é\ﬁ%l,%%lhﬁl"ﬁ
1998 [ERDV LA |
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Peningkatan pemahaman mengenai nihonjijo dapat diketahui dari resume kelompok yang
menuliskan hal-hal yang tidak tercantum pada buku ajar, seperti sejarah, efek dari bunyi melodi yang
didengar, tempat-tempat di Jepang yang memiliki doro melodi, dan jenis-jenis melodinya.

4. Pertemuan keempat

Tema pada pertemuan ini adalah nihon asobi, daruma san ga koronda. Isi wacana pada CD
menceritakan mengenai permainan tradisional di Jepang, yaitu daruma san ga koronda. Selain itu,
menceritakan cara bermain dan aturan-aturannya. Di bawah ini adalah salah satu contoh resume
kelompok yang dibuat oleh mahasiswa.
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Gambar 2 Alur permainan kakurenbo

Pada pertemuan ini pengetahuan mahasiswa mengenai permainan tradisional Jepang bertambabh.
Tidak hanya daruma san ga koronda saja, ada permainan kakurenbo, gomutobi, umatobi dan lain-lain.
Semua resume kelompok berisikan definisi permainan dan cara bermainnya. Selain itu, mahasiswa
pun diminta untuk membandingkan dengan permainan tradisional yang ada di Indonesia.

D. Simpulan dan Saran

Penerapan active learning dalam pembelajaran choukai, secara meyakinkan dapat meningkatkan
pemahaman nihonjijo mahasiswa semester V Departemen Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Pendidikan Indonesia. Peningkatan pemahaman nihonjijo yakni pada kemampuan memecahkan dan
menganalisis isi dari CD yang diperdengarkan, penggunaan gambar serta karangan dalam bahasa
Jepang juga membuat mahasiswa dapat belajar secara mandiri berkelompok selain itu aktivitas ini
merupakan sharing pengetahuan antar mahasiswa.

Menurut hasil wawancara pengajar kepada mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa merasa senang
dengan implementasi active learning pada matakuliah jokyu choukai karena mereka lebih mudah
untuk mempelajari nihonjijo, selain itu kemampuan menulis dalam bahasa Jepangpun meningkat.

154



AV RRITICET S BEREBEORBDAAFTIVY

Yogyakarta, 9 Desember 2017

Informasi yang ditulis pada resume kebanyakan mengutip langsung dari internet. Untuk itu, sebagai

penelitian selanjutnya penggunaan video, audio maupun buku dapat dijadikan sumber informasi agar
mahasiswa dapat menuliskan resume dengan kemampuan bahasanya sendiri.
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